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Bismillah. Kaum muslimin yang dirahmati Allah, alhamdulillah pada kesempatan ini kita dapat bertemu kembali untuk melanjutkan pelajaran ilmu kaidah bahasa arab.

Pada kesempatan ini kita akan membahas seputar tanda-tanda mabni atau bina' pada isim. Sebagaimana sudah kita ketahui bahwa isim ada yang akhirannya selalu tetap. Isim semacam ini disebut sebagai isim yang mabni. Isim yang mabni ada beberapa kelompok, diantaranya adalah; isim dhomir, isim istifham, isim syarat, isim maushul, dan isim isyarah.

Isim dhomir atau kata ganti adalah kata benda yang mewakili sejumlah orang baik lelaki atau perempuan. Misalnya 'huwa' artinya 'dia 1 lelaki', 'anta' artinya 'kamu 1 lelaki', 'hum' artinya 'mereka lelaki', 'nahnu' artinya 'kami'. Semua isim dhomir akhirannya selalu tetap atau mabni. Sehingga tidak ada perubahan dari kata 'huwa' menjadi 'huwu' atau 'huwi' karena akhirannya tetap.

Isim istifham adalah kata tanya. Misalnya 'man' artinya 'siapa', 'kaifa' artinya 'bagaimana', 'maa' artinya 'apa', 'mata' artinya 'kapan'. Ini adalah contoh-contoh isim istifham. Isim istifham akhirannya selalu tetap, tidak berubah harokat akhirnya. Misalnya 'kaifa' tidak bisa berubah menjadi 'kaifu' atau 'kaifi'. Begitu pula 'man' akhirannya selalu sukun, tidak bisa berubah menjadi fathah atau dhommah.

Isim syarat adalah kata yang bermakna persyaratan misalnya 'mahma' artinya 'bagaimana pun', 'man' artinya 'barangsiapa atau siapa pun', 'mata' artinya 'kapan pun', 'maa' artinya 'apa pun'. Ini adalah contoh-contoh isim syarat dan akhirannya selalu tetap alias tidak bisa berubah. Misalnya 'mahma' tidak bisa berubah menjadi 'mahmu' atau 'mahmi', dsb.

Isim maushul atau kata sambung misalnya 'alladzi' artinya 'orang yang (1 lelaki)', 'alladziina' artinya 'orang-orang yang (banyak lelaki)', 'allati' artinya 'orang yang (1 perempuan)'. Ini adalah contoh-contoh isim maushul yang akhirannya tetap. Misalnya 'alladziina' tidak bisa berubah menjadi 'alladziinu' atau 'alladziini'; ia tetap dibaca 'alladziina'.

Isim isyarah atau kata penunjuk adalah kata-kata yang menunjukkan pada sesuatu misalnya 'haadza' artinya 'ini (1 lelaki)' atau 'haadzihi' artinya 'ini (1 perempuan)', 'dzaalika' artinya 'itu (1 lelaki)' atau 'tilka' artinya 'itu' (1 perempuan)'. Ini adalah contoh isim isyarah yang akhirannya selalu tetap atau tidak bisa berubah. Misalnya 'haadza' tidak bisa berubah akhirannya menjadi 'haadzu'.

Dari pembahasan ini bisa kita simpulkan bahwa isim-isim yang mabni ini beraneka-ragam. Ada yang mabni dengan tanda sukun seperti 'hum' artinya 'mereka'. Ada yang mabni dengan tanda fathah seperti 'anta' artinya 'kamu 1 lelaki'. Ada yang mabni dengan tanda dhommah seperti 'nahnu' artinya 'kami'. Ada juga yang mabni dengan tanda kasroh seperti 'anti' artinya 'kamu 1 perempuan'. Intinya isim yang mabni itu akhirannya tidak bisa mengalami perubahan. 

Berbeda dengan isim yang mu'rob. Isim yang mu'rob seperti sudah kita bicarakan dalam pelajaran terdahulu bisa berubah akhirannya misalnya dari kata 'baitun' artinya 'sebuah rumah' dengan akhiran dhommah bisa berubah menjadi 'baitan' dengan akhiran fathah (manshub), bisa juga menjadi 'baitin' dengan akhiran kasroh (majrur). Inilah faidah dari belajar ilmu nahwu; dimana kita akan bisa membedakan antara isim yang mabni dengan isim yang mu'rob. Dan apabila isim itu mu'rob bagaimana perubahannya dan apa saja faktor yang mempengaruhinya. Alhamdulillah kita sudah bahas dahulu kapan isim dibaca marfu', kapan manshub, dan kapan majrur. Demikian sedikit materi yang bisa kami sajikan dalam kesempatan ini. Semoga bermanfaat.
